BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1 HASIL IMPLEMENTASI
Implementasi adalah kegiatan dimana perancangan diterjemahkan menjadi
suatu program yang dapat dioperasikan. Pada kegiatan ini dilakukan pengkodean
program dengan menggunakan software Android Studio, Sublime Text , bahasa
pemrograman PHP, HTML, CSS dan MySQL.
5.1.1 Tampilan Halaman Output Android
1. Halaman Pembuka Splash Screen
Halaman Pembuka Splash Screen ini merupakan halaman pembuka dari
aplikasi pengenalan kebudayaan Palembang saat aktor membuka aplikasi.
Hasil implementasi dari Halaman Pembuka Splash Screen dapat dilihat

pada gambar 5.1 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.32

Gambar 5.1 Halaman Pembuka Splash Screen
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2. Halaman Utama
Halaman Utama ini merupakan halaman awal aplikasi pengenalan
kebudayaan Palembang setelah user masuk ke aplikasi. Hasil
implementasi dari halaman utama dapat dilihat pada gambar 5.2 yang

rancangannya terdapat pada gambar 4.33
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Palembang
Welcome

® OO OO0O0

Sejarah Rumah Adat Pakaian

Senjata Kesenian Wisata

mat Datang Di Aplikasi Sistem Informasi Pengenalan Budaya Palem

Gambar 5.2 Halaman Utama

3. Halaman Tentang Aplikasi
Halaman Sejarah ini menampilkan informasi tentang aplikasi kebudayaan
Palembang. Hasil implementasi dari halaman tentang aplikasi dapat dilihat

pada gambar 5.3 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.34
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Aplikasi p lan budaya Palemt adalah aplikasi
yang memberikan informasi tentang budaya-budaya yang
ada dipalemb deng danya aplikasi ini diharapkan

kat dapat Lo hued

Palembang

Gambar 5.3 Halaman Tentang Aplikasi

Halaman Sejarah
Halaman sejarah ini menampilkan informasi tentang sejarah Palembang.
Hasil implementasi dari halaman sejarah dapat dilihat pada gambar 5.4

yang rancangannya terdapat pada gambar 4.35
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Sejarah Palembang

Kota Palembang merupakan kota tertua di Indonesia berumur
setidaknya 1382 tahun jika berdasarkan prasasti Sriwijaya
yang dikenal sebagai prasasti Kedudukan Bukit. Menurut
Prasasti yang berangka tahun 16 Juni 682. Pada saat itu oleh
penguasa Sriwijaya didirikan Wanua di daerah yang sekarang
dikenal sebagai kota Palembang. Menurut topografinya,

kota ini dikelilingi oleh air, bahkan terendam oleh air. Air
tersebut bersumber baik dari sungai maupun rawa, juga

air hujan. Bahkan saat ini kota Palembang masih terdapat
52,24 % tanah yang yang tergenang oleh air (data Statistik
1990). Berkemungkinan karena kondisi inilah maka nenek
moyang orang-orang kota ini menamakan kota ini sebagai
Pa-lembang dalam bahasa melayu Pa atau Pe sebagai kata
tunjuk suatu tempat atau keadaan; sedangkan lembang

atau lembeng artinya tanah yang rendah, lembah akar yang
membengkak karena lama terendam air (menurut kamus
melayu), sedangkan menurut bahasa melayu-Palembang,
lembang atau lembeng adalah genangan air. Jadi Palembang
adalah suatu tempat yang digenangi oleh air.

Vandici alam ini hani nanal mnauanna arana.arana Dalamhana

Sejarah Palembang

menahan bajak-bajak laut yang bermaksud jahat. Jika ada
perahu-perahu asing datang, rantai itu diturunkan. Setelah
keadaan aman kembali, rantai itu disingkirkan. Perahu-perahu
yang lewat tanpa singgah dipelabuhan dikepung oleh perahu-
perahu milik kerajaan dan diserang. Semua awak-awak
perahu tersebut berani mati. ltulah sebabnya maka negara itu
menjadi pusat pelayaran.

Tentunya banyak lagi cerita, legenda bahkan mitos tentang
Sriwijaya. Pelaut-pelaut Cina asing seperti Cina, Arab dan
Parsi, mencatat seluruh perisitiwa kapanpun kisah-kisah yang
mereka lihat dan dengan. Jika pelaut-pelaut Arab dan Parsi,
menggambarkan keadaan sungai Musi, dimana Palembang
terletak, adalah bagaikan kota di Tiggris. Kota Palembang
digambarkan mereka adalah kota yang sangat besar, dimana
jika dimasuki kota tersebut, kokok ayam jantan tidak berhenti
bersahut-sahutan (dalam arti kokok sang ayam mengikuti
terbitnya matahari). Kisah-kisah perjalanan mereka penuh
dengan keajaiban 1001 malam. Pelaut-pelaut Cina mencatat
lebih realistis tentang kota Palembang, dimana mereka
melihat bagaimana kehiduapan penduduk kota yang hidup
diatas rakit-rakit tanpa dipungut pajak. Sedangkan bagi
pemimpin hidup berumah ditanah kering diatas rumah yang
bertiang.

Mereka mengeja nama Palembang sesuai dengan lidah
dan aksara mereka. Palembang disebut atau diucapkan
mereka sebagai Po-lin-fong atau Ku-kang (berarti pelabuhan
lama).Setelah mengalami kejayaan diabad-abad ke-7 dan 9,
maka dikurun abad ke-12 Sriwijaya mengalami keruntuhan
secara perlahan-lahan. Keruntuhan Sriwijaya ini, baik karena
persaingan dengan kerajaan di Jawa, pertempuran dengan
kerajaan Cola dari India dan terakhir kejatuhan ini tak
terelakkan setelah bangkitnya bangkitnya kerajaan-kerajaan
Islam di Nusantara. Kerajaan-kerajaan Islam yang tadinya
merupakan bagian-bagian kecil dari kerajaan Sriwijaya,
berkembang menjadi kerajaan besar seperti yang ada di Aceh
dan Semenanjung Malaysia.

Gambar 5.4 Halaman Sejarah

5. Halaman Rumah Adat
Halaman rumah adat ini menampilkan informasi tentang rumah adat
Palembang. Hasil implementasi dari halaman rumah adat dapat dilihat

pada gambar 5.5 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.36
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Rumah Adat Limas

Rumah Limas merupakan rumah tradisional khas
Provinsi Sumatera Selatan. Dari namanya, jelaslah
bahwa rumah ini berbentuk limas. Bangunannya
bertingkat-tingkat dengan filosofi budaya tersendiri
untuk setiap tingkatnya. Tingkat-tingkat ini disebut
masyarakat sebagai bengkilas. Apabila Anda
bertamu ke salah satu Rumah Limas di wilayah
Sriwijaya ini, Anda akan diterima di teras atau lantai
dua saja. Rumah Limas sangat luas dan seringkali
digunakan sebagai tempat berlangsungnya

hajatan atau acara adat. Luasnya mulai dari 400
hingga 1000 meter persegi. Bahan material dalam
membuat dinding, lantai, serta pintu menggunakan
kayu tembesu. Sementara untuk tiang rumah, pada
umumnya menggunakan kayu unglen yang tahan
air. Berbeda dengan rangka rumah yang terbuat dari
kayu Seru. Kayu ini cukup langka. Kayu ini sengaja
tidak diaunakan untuk baaian bawah Rumah Limas.
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Rumah Adat Limas
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3. Ciri Khas dan Nilai Filosofis Ada beberapa

ciri khas rumah adat Limas yang membedakan
rumah adat ini dengan rumah adat dari provinsi
lain di Indonesia. Ciri khas tersebut bukan hanya
terletak pada bentuk fisik bangunannya, melainkan
juga terkandung dalam nilai-nilai filosofis yang
disimbolkan dalam aturan-aturan khusus. Rumah
adat Sumatera Selatan ini memiliki pagar di bagian
berandanya. Pagar yang tinggi dan mengelilingi
semua bagian beranda mengandung nilai filosofis
bahwa anak perempuan atau gadis palembang
haruslah terjaga dari lingkungan luar. Ini juga
menyimbolkan bahwa mereka harus punya
tameng untuk menjaga harkat dan harga dirinya di
lingkungan. Lantai rumah ini memiliki tingkatan-
tingkatan yang berundak (kekijing).

Sedikitnya ada 3 tingkatan di bagian depan rumah
yang biasa digunakan untuk menggelar acara adat.
Semakin tinggi tingkat lantai, maka tamu yang
duduk pada lantai itu kedudukannya di dalam tata
adat dan pemerintahan juga semakin tinggi. Rumah
limas dibangun dengan menghadap timur dan barat.
Aturan ini berlaku karena suku Palembang menganut
falsafat “Matoari eedoop dan matoari mati” yang
artinya matahari terbit dan matahari terbenam.
Falsafah ini memiliki nilai filosofis bahwa orang
Palembang harus secara proporsional mengingat
bahwa kehidupan di dunia hanya sementara.

Gambar 5.5 Halaman Rumah Adat

6. Halaman Pakaian

Halaman Pakaian ini menampilkan dua menu pakaian adat dan songket.

Hasil implementasi dari halaman pakaian dapat dilihat pada gambar 5.6

yang rancangannya terdapat pada gambar 4.37
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Pakaian

Pakaian Adat Songket

lamat Datang Di Aplikasi Sistem Informasi Pengenalan Budaya Palen

Gambar 5.6 Halaman Pakaian

7. Halaman Pakaian Adat
Halaman ini menampilkan list-list pakaian adat. Hasil implementasi dari
halaman pakaian adat dapat dilihat pada gambar 5.7 yang rancangannya

terdapat pada gambar 4.38
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Pakaian Adat

i Aesan Gede
% .. Aesan Gede merupakan simbol
“' kebesaran para raja Sriwijaya, yang
% kemudian diterjemahkan dalam gaya tata
rias dan busana pengantin Palembang.

Aesan PaksangKo

Citra anggun aesan pasangkong sugguh
tak terbantahkan. Baju kurung merah
bermotif detil bunga bintang keemasan
disempurnakan dengan tengkupan terate
dada.

Gambar 5.7 Halaman Pakaian Adat

8. Halaman Detail Pakaian Adat
Halaman detail pakaian adat ini menampilkan detail informasi pakaian
adat yang di pilih oleh user. Hasil implementasi dari halaman detail

pakaian adat dapat dilihat pada gambar 5.8 yang rancangannya terdapat

pada gambar 4.39
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Aesan Gede

Sebagaimana namanya, Aesan Gede merupakan
simbol kebesaran para raja Sriwijaya, yang kemudian
diterjemahkan dalam gaya tata rias dan busana
pengantin Palembang. Baik pengantin pria maupun
pengantin perempuan sama-sama mengenakan
dodok menggunakan songket Palembang yang
bagian dada dan bahunya kemudian ditutupi terate.
Hanya saja, pengantin pria mengenakan bawahan
berupa celana songket motif pucuk rebung.

Ciri khas lain pada busana aesan gede adalah pada
aksesori kepala yang dikenakan masing-masing
pengantin. Pengantin perempuan mengenakan
mahkota karsuhun sedangkan pengantin pria
mengenakan kopiah cuplak. Selain itu, pengantin
aesan gede juga memakai dua selendang sawit yang
dikenakan menyilang dari bahu kanan ke pinggang
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Aesan Gede

Sebagaimana namanya, Aesan Gede merupakan
simbol kebesaran para raja Sriwijaya, yang kemudian
diterjemahkan dalam gaya tata rias dan busana
pengantin Palembang. Baik pengantin pria maupun
pengantin perempuan sama-sama mengenakan
dodok menggunakan songket Palembang yang
bagian dada dan bahunya kemudian ditutupi terate.
Hanya saja, pengantin pria mengenakan bawahan
berupa celana songket motif pucuk rebung.

Ciri khas lain pada busana aesan gede adalah pada
aksesori kepala yang dikenakan masing-masing
pengantin. Pengantin perempuan mengenakan
mahkota karsuhun sedangkan pengantin pria
mengenakan kopiah cuplak. Selain itu, pengantin
aesan gede juga memakai dua selendang sawit yang
dikenakan menyilang dari bahu kanan ke pinggang
bagian kiri dan dari bahu kiri ke pinggang bagian
kanan.

Yang menjadi ciri khas dari aesan gede adalah,
pengantin pria menggantungkan saputangan
segitigo di jari tengah tangan kanan, dan pengantin
perempuan mengenakannya di tangan kelingking
tangan kanan. Saputangan segitigo warna merah
berbahan beludru berhiaskan motif bunga melati
emas di salah satu bagian sisinya.

Gambar 5.8 Halaman Detail Pakaian Adat

9. Halaman Songket

Halaman Songket ini menampilkan list-list nama-nama songket. Hasil

implementasi dari halaman songket dapat dilihat pada gambar 5.9. yang

rancangannya terdapat pada gambar 4.40
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Songket Songket

Sejarah Songket

Sejak zaman prasejarah, nenek moyang
bangsa Indonesia sudah mengenal teknik
menenun. Hal ini diperkuat dengan adanya
penemuan tembikar dari periode neolitik
yang di dalamnya terdapat kain tenun kasar,
juga beberapa temuan fragmen kain tenun
lainnya.

Songket Lepus

¢ Lepus kurang lebih artinya menutupi

Songket yang benang emasnya hampir
menutupi seluruh bagian kain.

Songket Bungo Pacik

Pada kain songket jenis Bungo Pacik,
sebagian besar dari motifnya dibuat dari

Songket Limar
" benang kapas putih

Songket Limar atau kain limar berbeda
dengan pengerjaan songket lainnya. Songket
ini ditenun dengan corak ikat pakan.

Songket Kombinasi
Songket Kombinasi, sesuai namanya
merupakan perpaduan dari jenis-jenis
songket lainnya

Songket Tawur

Tawur kurang lebih artinya bertaburan atau
menyebar. Songket Tawur ini memiliki motif
yang tidak menutupi seluruh permukaan
kain tetapi berkelompok dan menyebar.

Songket Lepus

Lepus kurang lebih artinya menutupi
Songket yang benang emasnya hampir
menutupi seluruh bagian kain.

Songket Tretes

9 Pada kain Songket jenis Tretes ini umumnya
tidak dijumpai pola atau motif pada bagian
tengah kain.

EEN ] cnvnlonsl fenne

Gambar 5.9 Halaman Songket

10. Halaman Detail Songket
Halaman detail songket ini menampilkan detail informasi songket yang di
pilih oleh user. Hasil implementasi dari halaman detail songket dapat

dilihat pada gambar 5.10 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.41
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Lepus kurang lebih artinya menutupi songket yang benang
emasnya hampir menutupi seluruh bagian kain. Sesuai
motifnya, jenis Songket Lepus ini pun dikenal dengan
berbagai macam nama: Lepus Lintang, yang memiliki motif
bergambar bintang, Songket Lepus Berantai, Songket Ulir, dan
lain-lain.

Gambar 5.10 Halaman Detail Songket

11. Halaman Senjata
Halaman senjata ini menampilkan list-list nama senjata daerah Palembang.
Hasil implementasi dari senjata dapat dilihat pada gambar 5.11 yang

rancangannya terdapat pada gambar 4.42
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Senjata

Tombak Trisula

Senjata tradisional di Sumatera Selatan
memang banyak kesamaan dengan senjata
tradisional di provinsi lainnya di Pulau
Sumatera dan Kepulauan Riau.

Keris Palembang

keris asli Sumatera selatan ini mempunyai
lekukan ganjil dari mulai 7 lekukan, 9, hingga
13 lekukan.

Skin

Skin merupakan salah satu senjata
tradisional khas Palembang yang sering
disebut dengan jembio atau rambai ayam

( bentuk yang menyerupai ekor ayam ) atau
taji ayam.

Gambar 5.11 Halaman Senjata

12. Halaman Detail Senjata
Halaman detail senjata ini menampilkan isi dari senjata yang dipilih user.
Hasil implementasi dari halaman detail senjata dapat dilihat pada gambar

5.12 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.43
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Tombak Trisula

Senjata tradisional di Sumatera Selatan memang
banyak kesamaan dengan senjata tradisional di
provinsi lainnya di Pulau Sumatera dan Kepulauan
Riau. Tetapi ada satu senjata memang merupakan
senjata paling dan terkenal yaitu Tombak Trisula.
Seperti halnya kujang dari Sunda, mandau dari
Kalimantan, tombak trisula sudah dikenal berasal
dari Palembang Sumatera Selatan.

Gambar 5.12 Halaman Detai Senjata

13. Halaman Kesenian
Halaman kesenian ini menampilkan lima menu kesenian yang ada di
Palembang yaitu tarian, alat musik, teater, lagu daerah, dan video. Hasil
implementasi dari kesenian dapat dilihat pada gambar 5.13 yang

rancangannya terdapat pada gambar 4.44
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Kesenian

Alat Musik
Teater Lagu Daerah Video

lamat Datang Di Aplikasi Sistem Informasi Pengenalan Budaya Paler

Gambar 5.13 Halaman Kesenian

158

Halaman tari ini menampilkan list nama-nama tari daerah Palembang.

Hasil implementasi dari halaman tari dapat dilihat pada gambar 5.14 yang

rancangannya terdapat pada gambar 4.45
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Tari Daerah

Sendratari Konga Raja Buaye

Sendratari Konga Raja Buaye merupakan
tarian kreasi yang diangkat dari sebuah
legenda masyarakat di Kabupaten Musi

Tari Gegerit

Tarian ini merupakan tari tradisional
Lahat yang menceritakan tentang sebuah
perjuangan kaum perempuan di dalam
menghadapi penjajahan.

Tari Gending Sriwijaya

Tarian ini merupakan tarian kolosal dari
peninggalan kerajaan Sriwijaya. Tarian yang
dahulu hanya dipentaskan oleh kalangan
internal kerajaan ini dimaksudkan sebagai
tarian penyambutan bagi para tamu
kerajaan.

Tari Kemban Bidudari

Tarian ini dahulu kerap dilakukan oleh para
bidudari atau bidadari. Dikisahkan sebelum
para bidadari tersebut terbang kekayangan,
mereka menarikan tarian ini.

Tari Kipas Serumpun

Tari Daerah

_ Tari Sebimbing Sekundang

Tari Sebimbing Sekundang berasal dari
kebudayaan masyarakat di Kabupaten Ogan
Komering Ulu. Tarian ini umumnya akan
ditampilkan dalam penyambutan para tamu
kehormatan yang sedang berkunjung di
daerah ini.

Tari Seluang Mudik

Tarian ini merupakan tari kreasi yang
menceritakan tentang tingkah laku dan juga
gerak-gerik ikan seluang di musim seluang
mudik.

Tari Tanggai

Tarian ini merupakan tarian selamat datang
atau tari penyambutan tamu, seperti
menyambut para pejabat negara yang
datang dalam acara kedinasan.

Tari Tenun Songket

Sesuai dengan namanya jika Tari Tenun
Songket ini merupakan tarian tradisional
yang berasal dari tradisi menenun yang ada

¥ di masyarakat Kota Palembang

Gambar 5.14 Halaman Tari

15. Halaman Detail Tari

Halaman detail tarian ini menampilkan detail informasi tari yang dipilih

oleh user. Hasil implementasi dari halaman detail tarian dapat dilihat pada

gambar 5.15 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.46
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Tari Gending Sriwijaya

Tarian ini merupakan tarian kolosal dari peninggalan
kerajaan Sriwijaya. Tarian yang dahulu hanya
dipentaskan oleh kalangan internal kerajaan ini
dimaksudkan sebagai tarian penyambutan bagi para
tamu kerajaan. Saat ini Tari Gending Sriwijaya kerap
dipentaskan oleh masyarakat Palembang didalam
berbagai acara, seperti pernikahan, pertemuan-
pertemuan instansi pemerintahan, sampai dalam
berbagai perhelatan budaya.

Secara umum tari Gending Sriwijaya ini ditarikan
oleh 9 (sembilan) orang penari yang semuanya
adalah seorang perempuan. Sembilan para penari
tersebut merupakan representasi dari 9 (sembilan)
sungai yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Para
penari Gending Sriwijaya ini dikawal oleh dua orang
laki-laki lengkap dengan payung dan juga tombak di
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Tari Gending Sriwijaya

Tarian ini merupakan tarian kolosal dari peninggalan
kerajaan Sriwijaya. Tarian yang dahulu hanya
dipentaskan oleh kalangan internal kerajaan ini
dimaksudkan sebagai tarian penyambutan bagi para
tamu kerajaan. Saat ini Tari Gending Sriwijaya kerap
dipentaskan oleh masyarakat Palembang didalam
berbagai acara, seperti pernikahan, pertemuan-
pertemuan instansi pemerintahan, sampai dalam
berbagai perhelatan budaya.

Secara umum tari Gending Sriwijaya ini ditarikan
oleh 9 (sembilan) orang penari yang semuanya
adalah seorang perempuan. Sembilan para penari
tersebut merupakan representasi dari 9 (sembilan)
sungai yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Para
penari Gending Sriwijaya ini dikawal oleh dua orang
laki-laki lengkap dengan payung dan juga tombak di
tangannya. Seorang penari gending membawa tepak
yang berisikan sekapur sirih yang nantinya akan
diberikan kepada para tamu yang dianggap spesial
sebagai bentuk dari penghormatan.

Gambar 5.15 Halaman Detail Tari

16. Halaman Alat Musik

Halaman musik ini menampilkan list nama-nama alat musik daerah

Palembang. Hasil implementasi dari halaman alat musik dapat dilihat pada

gambar 5.16 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.47
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Alat Musik Alat Musik
B o\

Alat Miusik Tenun

Dinamakan tenun karena memang alat

e musik ini dahulunya sering dimainkan disaat . .
para wanita sedang mengerjakan tenunan - Alat Musik Serullng
kain. %«ﬁ ‘ Seruling juga termasuk jenis alat musik

i tiup melintang (transverse flute) yang
memainkannya secara horizontal, salah
satu ujung dari seruling diberi penyekat,
dilengkapi dengan enam lubang nada dan

o . satu lubang yang berguna untuk meniu,
Alat Musik Biola g yang berg p

Alat musik ini terbuat dari ukiran kayu dan

tali senar. Alat musik gesek menyerupai

dengan biola Eropa. .
g ¥ Alat Musik Terbangan

Alat musik yang mirip rebana ini, kemudian

oleh masyarakat Palembang diberi nama

Terbangan.

Alat Musik Gambus

Alat musik gambus memang lebih banyak

dikenal sebagai alat musik tradisional asal

Riau. A
Alat Musik Terompet
Terompet ini merupakan bagian dari
sepasang alat musik jidor atas blas karena

) dimainkan oleh belasan orang.

Alat Musik Genggong

Alat musik tradisional Sumatera Selatan

yang ini bernama Genggong. Alat musik

yang satu ini dimainkan dengan cara ditiup.
Burdah atau Gendang Oku

Burdah atau Gendang Oku adalah alat musik
sejenis gendang yang berukuran besar
terbuat dari kulit hewan dan kayu nangka.

A oy Alat Musik Gong
A Gona bisa dimainkan secara tunaaal

Gambar 5.16 Halaman Alat Musik

17. Halaman Detail Alat Musik
Halaman detail alat musik ini menampilkan detail informasi alat musik
yang di pilih oleh user. Hasil implementasi dari halaman detail alat musik
dapat dilihat pada gambar 5.17 yang rancangannya terdapat pada gambar

4.48
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Alat Miusik Tenun

Dinamakan tenun karena memang alat musik ini
dahulunya sering dimainkan disaat para wanita
sedang mengerjakan tenunan kain. Alat musik ini
merupakan sarana hiburan dan pelipur rasa bosan
bagi para wanita yang sehari-hari bekerja menenun
kain. Cara memainkannya pun cukup mudah yaitu
dengan cara memukulkan kayu pada bagian-bagian
tertentu yang menghasilkan nada-nada berbeda.

Gambar 5.17 Halaman Detail Alat Musik

18. Halaman Teater
Halaman teater ini berfungsi menampilkan informasi dari menu teater.
Hasil implementasi dari halaman teater dapat dilihat pada gambar 5.18

yang rancangannya terdapat pada gambar 4.49
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Dulmuluk

Teater Dulmuluk merupakan kesenian tradisional
jenis teater yang berasal dari Kota Palembang,
Sumatera Selatan. Awal mula terbentuknya kesenian
teater ini adalah berupa pembacaan syair dari Wan
Bakar yang kemudian membacakan tentang syair
Abdul Muluk ini disekitar rumahnya pada tangga
Takat 16 Ulu di tahun 1854. Agar lebih menarik,
maka pembacaan syair ini kemudian disertai dengan
peragaan oleh beberapa orang dan ditambah iringan
musik gambus dan terbangan.

Teater Dulmuluk ini berawal dari sebuah Kitab
Kejayaan Kerajaan Melayu yang telah selesai ditulis
pada 2 Juli 1845, dengan judul Syair Abdul Muluk.
Terdapat dua pendapat oleh penulis terhadap kitab
ini, yaitu pertama pendapat dari Indra Sakti (Riau),
ia menyebutkan Raja Ali Haji bin Raja Achmad yang
herasal dari Pulaii Penvenaat. Pendanat kedua dari
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Dulmuluk

B R B e e T e T

watak para tokoh yang akan diperankan. Sebelum
melakukan pertunjukan, akan terlebih dahulu
meminta doa keselamatan dengan cara menyiapkan
seperangkat hidangan, seperti sebutir telur, nasi
gemuk, dan seekor ayam panggang, serta dupa atau
kemenyan yang dibakar di pedupaan.

Setelah dibacakan doa, kemudian nasi dan laik
akan dibagi rata sebagai penyempurna dari syarat
upacara. Salah satu pemain akan berperan sebagai
Sultan Abdul Muluk. Seorang anggota yang menjadi
pimpinan, akan menyanyikan lagu bekisoh atau
sebuah salam pembuka dari dalam kebung. Setelah
itu, para pelakon satu per satu akan keluar dari
kebung untuk melaksanakan upacara Beramas atau
sebuah salam pembuka yang ditujukan kepada
penonton, setelah selesai kemudian para pemain
kembali masuk kebung dan selanjutnya adegan demi
adegan berlangsung sesuai dengan jalan cerita.

Setiap para pemain seni pertunjukan Dulmuluk
dituntut kemampuannya untuk dapat bernyanyi
sesuai dengan perannya. Sebelum tahun 1972,
pertunjukan ini dilakukan di lapangan terbuka,
kemudian mulai tahun 1972, pertunjukan ini
dilakukan di atas panggung, supaya para penonton
yang ada di barisan depan dapat lebih fokus untuk
menikmati pertunjukan Dulmuluk. Pesan moral yang
disampaikan melalui hadam, yaitu semacam syiar-
syiar Islam, mengaji, dll.

Gambar 5.18 Halaman Teater

19. Halaman Lagu Daerah

Halaman lagu daerah ini berfungsi menampilkan list lagu-lagu daerah

Palembang. Hasil implementasi dari halaman lagu daerah dapat dilihat

pada gambar 5.19 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.50
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lagu daerah lagu daerah

YV VY
Dek Sangke ° O

Dendam Belipat ° O
Dirut ° O
Ghindu Dusun ° O
Kabile Bile ° O
Kemane ° O
Ribang Kemambang ° O
Ya saman ° O

Anun Hindu

Anak Lanang ° O
Bari o O
Bujang Tue o O
Bumi Oko Timur o O
Dek Sangke o O
Dendam Belipat ° O
Dirut ° O

Ghindu Dusun ﬂ n

)
o

000 e
COLCOORROR ORI

)

Gambar 5.19 Halaman Lagu Daerah

20. Halaman Video
Halaman video ini berfungsi menampilkan list nama-nama video tarian.
Hasil implementasi dari halaman video dapat dilihat pada gambar 5.20

yang rancangannya terdapat pada gambar 4.51
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Video Tari dan Teater
Teater Dulmuluk
Tari gending seriwijaya
Tari tanggai
Tari Paggar Pengantin
Tari Gegerit
Tari Ngantat Dandan
Tari Sebimbing Sekundang

Tari Madik Nindai

Gambar 5.20 Halaman Video

21. Halaman Isi Video
Halaman isi video ini berfungsi menampilkan video dari list video yang
dipilih oleh user. Hasil implementasi dari halaman isi video dapat dilihat

pada gambar 5.21 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.52
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Teater Dulmuluk

50:56 . YouTube

Gambar 5.21 Halaman Isi Video

22. Halaman Wisata

Halaman wisata ini menampilkan 2 menu wisata yang ada di Palembang
yaitu tempat wisata dan wisata kuliner. Hasil implementasi dari halaman
wisata dapat dilihat pada gambar 5.22 yang rancangannya terdapat pada

gambar 4.53
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Wisata

Tempat Wisata Wisata Kuliner

lamat Datang Di Aplikasi Sistem Informasi Pengenalan Budaya Pale:

Gambar 5.22 Halaman Wisata

23. Halaman Tempat Wisata
Halaman tempat wisata ini berfungsi untuk menampilkan list nama-nama
tempat wisata yang ada di Palmbang. Hasil implementasi dari halaman
tempt wisata dapat dilihat pada gambar 5.23 yang rancangannya terdapat

pada gambar 4.54
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Tempat Wisata
Benteng Kuto Besak

Kuto Besak adalah bangunan keraton yang
pada abad XVIIl menjadi pusat Kesultanan
Palembang.

. Bukit Siguntang

Secara administratif situs ini termasuk
kelurahan Bukit Lama, Kecamatan llir Barat
I, Palembang.

Fantasy Island Palembang

Palembang juga mempunya wisata rekreasi

wahana air. Salah satunya yang banyak di

: % kunjungi oleh masyarakat Palembang yaitu
= Fantasy Island.

o Jembatan Ampera
2‘" Jembatan Ampera adalah sebuah jembatan

‘ yang sudah menjadi ikon dan lambang kota

. Palembang. Mulai dibangun pada tahun

= 1962, jembatan ini selesai dibangun dalam

jangka waktu 3 tahun.

Kambang Iwak
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Tempat Wisata

DUIY NaIIV Ual SlauIvn viaiia raiaiai.

Taman Bird Park

Palembang Bird Park merupakan taman
g burung pertama dan terbesar di Palembang.

Taman Pelangi Sriwijaya
Taman Pelangi Sriwijaya adalah tempat
wisata terbaru yang ditawarkan oleh

TRMAEINE e Palembang untuk memikat rourists lokal
dan tourists luar.

Taman Purbakala Sriwijaya
Palembang

Sebelum menjadi obyek wisata sejarah,
Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya
merupakan situs sejarah yang dikenal
dengan nama Situs Karanganyar.

Tempat Wisata Waterboom
Opi Jakabaring

Tempat wisata yng yang terakhir yakni
wahana air Ogan Permata Indah, Wahana
air yng menempati lahan seluas sekitar 3
hektare ini mulai hari kedua libur lebaran
tampak dipadati pengunjung

_ Awalnva Taman Kambana Iwak dibanaun

Gambar 5.23 Halaman Tempat Wisata

24. Halaman Detail Tempat Wisata
Halaman detail tempat wisata ini menampilkan detail informasi tempat
wisata yang di pilih oleh user. Hasil implementasi dari halaman tempat
wisata dapat dilihat pada gambar 5.24 yang rancangannya terdapat pada

gambar 4.55
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Benteng Kuto Besak

Kuto Besak adalah bangunan keraton yang pada
abad XVIIl menjadi pusat Kesultanan Palembang.
Gagasan mendirikan Benteng Kuto Besak
diprakarsai oleh Sultan Mahmud Badaruddin | yang
memerintah pada tahun 1724-1758 dan pelaksanaan
pembangunannya diselesaikan oleh penerusnya
yaitu Sultan Mahmud Bahauddin yang memerintah
pada tahun 1776-1803. Sultan Mahmud Bahauddin
ini adalah seorang tokoh kesultanan Palembang
Darussalam yang realistis dan praktis dalam
perdagangan internasional, serta seorang agamawan
yang menjadikan Palembang sebagai pusat sastra
agama di Nusantara. Menandai perannya sebagai
sultan, ia pindah dari Keraton Kuto Lamo ke Kuto
Besak. Belanda menyebut Kuto Besak sebagai
nieuwe keraton alias keraton baru.

Benteng Kuto Besak

di daerah pe&alaman, keraton baru berdiri di posisi
yang sangat terbuka, strategis, dan sekaligus sangat
indah. Posisinya menghadap ke Sungai Musi.

Pada masa itu, Kota Palembang masih dikelilingi
oleh anak-anak sungai yang membelah wilayah kota
menjadi pulau-pulau. Kuto Besak pun seolah berdiri
di atas pulau karena dibatasi oleh Sungai Sekanak di
bagian barat, Sungai Tengkuruk di bagian timur, dan
Sungai Kapuran di bagian utara.

Benteng Kuto Besak saat ini ditempati oleh
Komando Daerah Militer (Kodam) Sriwijaya.

Pembangunan dan penataan kawasan di sekitar
Plaza Benteng Kuto Besak diproyeksikan akan
menjadi tempat hiburan terbuka yang menjual
pesona Musi dan bangunan-bangunan bersejarah.
Jika dilihat dari daerah Seberang Ulu atau Jembatan
Ampera, pemandangan yang tampak adalah
pelataran luas dengan latar belakang deretan pohon
palem di halaman Benteng Kuto Besak, dan menara
air di Kantor Wali Kota Palembang.

Di kala malam hari, suasana akan terasa lebih
dramatis. Cahaya dari deretan lampu-lampu taman
menciptakan refleksi warna kuning pada permukaan
sungai.

Pemkot Palembang memiliki sejumlah rencana
pengembangan untuk mendukung Plaza Benteng
Kuto Besak sebagai objek wisata.

Gambar 5.24 Halaman Detail Tempat Wisata

25. Halaman Wisata Kuliner

Halaman wisata kuliner ini berfungsi untuk menampilkan list nama-nama

makanan khas daerah Palembang. Hasil implementasi dari halaman Wisata

Kuliner dapat dilihat pada gambar 5.25 yang rancangannya terdapat pada

gambar 4.56
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Wisata Kuliner Wisata Kuliner

.. Kerupuk Kemplang
B cara b khas p: g
& ini dilakukan dengan cara dibakar.

Mie Celor

Mie Celor adalah mie yang disajikan dengan
kuah santan kental dan dicampur dengan
kaldu udang dan sayuran sayuran seperti
toge.

% Kerupuk Peceh Seribu
Kerupukr ringan khas
ini rasanya khas. Teksturnya seperti pecah
atau retak. Model
Mak model khas b ini mirip

dengan dua makanan sebelumnya, yaitu
pempek dan tekwan.

&2 Kue Bolu Suri

~% Makanan khas dari palembang selanjutnya
adalah kue bolu suri. Rasa dan tampilan
" makanan ini mirip dengan bika ambon.

Pempek

Pempek ini terbuat dari ikan, tepung dan
sagu. Biasanya pempek ini disajikan dengan
cuko kental yang nikmat.

Kue Delapan Jam

Dinamakan kue delapan jam karena cara
khas ini

. membutuhkan waktu delapan jam.

Tekwan

==~ =% Tekwan dibuat hampir sama dengan bahan
yang digunakan untuk membuat pempek

4 m dan tekwan.

Lakso

Lakso atau laksa berbentuk seperti mie.

Gambar 5.25 Halaman Wisata Kuliner
26. Halaman Detail Wisata Kuliner
Halaman detail wisata kuliner ini menampilkan detail informasi wisata
kuliner yang di pilih oleh user. Hasil implementasi dari halaman wisata
kuliner dapat dilihat pada gambar 5.26 yang rancangannya terdapat pada

gambar 4.57
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Pempek ini terbuat dari ikan, tepung dan sagu.
Biasanya pempek ini disajikan dengan cuko kental
yang nikmat. Pempek telah berkembang menjadi
banyak variasi Misalnya ada pempek kapal selam,
pempek lenjer, pempek keriting, pempek adaan dan
lainnya. Meskipun di daerah-daerah lain pempek
mudah ditemukan, namun mencoba pempek
langsung buatan orang asli Palembang tentu lebih
nikmat.

Gambar 5.26 Halaman Detail Wisata Kuliner

5.1.2 Tampilan Halaman Output Admin
1. Halaman Login Admin
Halaman login admin adalah halaman awal yang dimana admin harus
terlebih dahulu login dengan memasukan username dan password untuk
dapat memasuki website. Hasil implementasi dari halaman login dapat

dilihat pada gambar 5.27 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.58
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Login User

Username

Password

Gambar 5.27 Halaman Login

2. Halaman Dashboard
Halaman dashboard adalah halaman awal dari website. Hasil
implementasi dari halaman dashboard dilihat pada gambar 5.28 yang

rancangannya terdapat pada gambar 4.59
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Aplikasi Budaya Palembang
seamat batang. Fram

Gambar 5.28 Halaman Dashboard

Halaman Tempat Wisata
Halaman tenmpat wisata ini berfungsi untuk mengelolah data tempat
wisata pada sistem. Hasil implementasi dari tempat wisata dapat dilihat

pada gambar 5.29 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.60
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Gambar 5.29 Halaman Tempat Wisata

4. Halaman Wisata Kuliner
Halaman wisata kuliner ini berfungsi untuk mengelolah data wisata
kuliner pada sistem. Hasil implementasi dari halaman wisata kuliner dapat

dilihat pada gambar 5.30 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.61
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Wisata Kuliner

Gambar 5.30 Halaman Wisata Kuliner
5. Halaman Menu Tari
Halaman menu tari ini menampilkan data tari yang ada di dalam sistem.
Hasil implementasi dari halaman tari dapat dilihat pada gambar 5.31 yang

rancangannya terdapat pada gambar 4.62
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Admin Targgal Sehsrang 24 pan 2076 (I

Tari Daerah

Gambar 5.31 Halaman Sub Menu Tari
6. Halaman Menu Alat Musik
Halaman menu alat musik ini menampilkan data alat musik yang ada
didalam sistem. Hasil implementasi dari halaman menu alat musik dapat

dilihat pada gambar 5.32 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.63
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Alat Musik

o +]records perpage Search:

Nama Alat
No  Musik Gambar 5

Alat Musik
Genggong,

Alat Muslk
Kolintang

Alat Musik
Marawis

o AatMusik

Gambar 5.32 Halaman Sub Menu Alat Musik
Halaman Menu Teater
Halaman menu teater ini menampilkan data teater yang ada di dalam
sistem. Hasil implementasi dari halaman menu teater dapat dilihat pada

gambar 5.33 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.64
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Teater

) |»|records per page Search:

No  Teater

@B oovons V| Tester

Dulmuluk

tsi

Teater Dulmuluk merupakan kesenian tradisional jenis teater yang berasal dar
Kota Palembang, Sumatera Selatan. Awal mula terbentuknya kesenian teater ini
adalah berupa pembacaan syair dari Wan Bakar yang kemudian membacak
tentang syair Abdul Muluk ini disekitar rumahnya pada tangga Takat 16 Ulu d
Agar lebih menarik. maka pembacaan syair ini kemudian diserta
engan peragaan oleh beberapa orang dan ditambah Iringan musik gambus dan
terbangan. Teater Dulmuluk ini berawal dari sebuah Kitab K 3
Melayu yang telah selesai ditulis pada 5, dengan judul Syair Abdul Muluk
Terdapat dua pendapat oleh penulis terhadap kitab ini, yaitu pertama pendapat
dari Indra Sakti (Riau), ia menyebutkan Raja All Haji bin Raja Achmad yang berasal
dari Pulau Penyer eorang hakim di Batavia bernama DR.
v
yaitu sepupu raja Ali Haji. Kitab ini lalu dipentaskan dalam

jaan

jull

at. Pendapat kedua dar

Kesenian Philipus Pieter Voorda Van Eysinga dar

n de wall yang menyebut Saleha,

bentuk teaterikal. Acara

teaterikal ini kemudian menarik minat masyarakat untuk berdatangan dan
tang @Kejayaan Keraj 10 juga
an di negara Singapura dengan bahasa Melayu yang ditulis oleh Syaidina
dan Haji M. Yahya. Pada tahun 1893, Dr. Philipus kembali mencetak dengan
memakal bahasa latin, yang kemudian diterbitkan oleh Tijschrift Van Nederlands
Sejarah Indla di Roterdam, Belanda. Kemudian muncul kembali sebt
diterbitkan oleh De Burg Amsterdam yang berjudul Syair Abdul
banyak sekall mengalami perubahan-perubahan seperti memakal bahan Berhan,
Abdul Roni menjadi Abdul Gani, Siti Arohal Bani menjadi Siti Roha, dan sebagainya
Senjata Teat

berkumpul. Di tahun 1860 syair n Me!

Pakaian

diterby

Tradisional Dulmuluk memiliki beberapa ciri sehingga membuatnya

berbeda dengan teater tradisional pada um

nya, cirinya teater ini adalah

sebagai berikut: Sering kali dialognya menggunakan pantun dan syair peranan

wanita akan diperankan oleh seorang laki-laki, atau lebih te

atnya hanya searang
laki-laki yang bermain. Diawal dan diakhir dari pertunjukan terdapat nyanyian dan
juga tarian yanng bernama Beremas. Dalam pertunjukan akan menampilkan kuda

dulmuluk sebagai ciri khas tersendiri. Adany:

tarian dan juga nyanyian di dalam

sebuah pertunjukan dulmuluk ini juga digunakan sebagai simbol, seperti pada saat
bersedih, senang marah, ataupun untuk mengungkapka
diungkapkan dengan berdendang dan menari. Cerita dal
menceritakan dua
Zubaldah Siti. Sebelum melakukan pementasan, blasanya para pelakon diminta
untuk berkumpul disuatu tempat khusus, yang sering disebut degan kebung untuk
berpakalan dan juga bersolek sesual dengan watak para tokoh yang akan
diperankan. Sebelum melakukan pertunjuka

akan terlebih dahulu meminta doa

keselamatan dengan cara menyiapkan seperangkat hidangan

perti sebutir telur

nasi gemuk. dan seekor ayam panggang, serta dupa atau kemenyan yang dibakar

di pedupaan. Setelah dibacakan doa. kemudian nasi dan laik akan dibagi rata

sebagai penyempurna dari syarat upacara. Salah satu pemain akan berperan

sebagai Sultan Abdul Muluk. Seorang anggota yang menjadi pimpinan. akan
menyanyikan lagu bekisoh atau sebuah salam pembuka dari dalam kebung,
Setelah itu. para pelakon satu per
melaksanakan upacara Beramas atau sebuah salam pembuka yang ditujukan
kepada penonton, setelah selesai kemudian para pemain kembali masuk kebung
dan selanjutnya adegan demi adegan berlangsung sesual dengan jalan cerita
Setlap para pemain seni pertunjukan Dulmuluk dituntut kemampuannya untuk
dapat bern engan perannya. Sebelum tahun 1972, pertunjukan ini
dilakukan di lapangan terbuka, kemudian mulal tahun 1972, pertunjukan inf
dilakukan di atas panggung, supaya para ps
dapat lebih fokus untuk menikmati pertunjukan Dulmuluk

s akan keluar dari kebung untuk

nonton yang ada di barisan depan

esan moral yang

disampaikan melalui hadam, yaitu semacam sylar-sylar islam. mengaji, dil.

Showing 1 to

Gambar 5.33 Halaman Sub Menu Teater

8. Halaman Menu Pakaian Adat
Halaman menu pakaian adat ini menampilkan data pakaian adat yang ada
didalam sistem. Hasil implementasi dari halaman menu pakaian adat dapat

dilihat pada gambar 5.34 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.65
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Pakaian Adat

records per page Search

Isi

Sebagaimana namanya, Aesan Gede merupakan simbol kebesaran para raja

Sriwij dan busana

ang kemudian diterjemahkan dalam gaya tat

pengantin Palembang. Baik pengantin pria maupun pengantin perempuan sama-
sama mengenakan dodok me yang bagian dada
dan bahunya kemudian ditutupi terate. Hanya saja, pengantin pria mengenakan
bawahan berupa celana songket motif pucuk rebung. Ciri khas lain pada busana
aesan gede adalah pada aksesori kepala yang dikenakan masing-masing

gantin. Pengantin peren an mengenakan mahkota karsuhun s
pengantin pria mengenakan kopiah cuplak. Selain itu, pengantin aesar
memakai dua s sawit yang dikenakan menyilang dari bahu kanan ke

mbat

pinggang bagian kiri dan dari bahu kiri ke pinggang bagian kanan. Yang menjadi
ciri khas dari aesan g menggantungkan
segitigo di jari tengah tangan kanan, dan pengantin perempuan mengenakannya
di tangan kelingking tangan kanan. Saputangan segit
beludru berhiaskan motif bunga melati emas di salah satu bagian sisinya.

e adalah, pengantin pria putangan

0 warna merah berbahan

Citra an an pasarn sugguh tak terbantahkan. Baju kurul nerah
bermotif detil bunga bintang keemasan disempurnakan dengan tengkupan terate
dada. Bagian bawah dipadankan dengan balutan songket berkilau sehingga
menyempurnakan kesan mewah. Model mahkota paksangko diperkaya ragam
aksesori keemasan yang menghiasi kepala merupakan salah satu jejak pengaruh
kuat akulturasi budaya Tionghoa sejak berabad silam di tanah Palembang. S
mahkota paksangko, kepala pengantin perempuan juga dihiasi kembang goyang,
kembang kenango, kelapo standan, dan lain-lain. Sedangkan pengantin pria
mengenakan busana senada dengan seluar pengantin (celana pengantin)

ngket, sert

2entries &

selemp: a songkok (kopiah) berwarna emas.

Showing 1

Gambar 5.34 Halaman Menu Pakaian Adat
9. Halaman Menu Songket
Halaman menu songket ini menampilkan data songket yang ada di dalam
sistem. Hasil implementasi dari halaman menu songket dapat dilihat pada

gambar 5.35 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.66
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B 2o ®

Gambar 5.35 Halaman Sub Menu Songket

10. Halaman Senjata
Halaman senjata ini menampilkan data senjata yang ada di dalam sistem.

Hasil implementasi dari halaman senjata dapat dilihat pada gambar 5.36

yang rancangannya terdapat pada gambar 4.67



181

Tanggal Sekarang : 24)un 2018 | Logout

Senjata

0 ix|records

Nama
No  Senjata Gambar Isi
Dashboard

Tempat Wisata

2 Keris Keris merupakan senj
Berbeda dengan ki

Palembang

Gambar 5.36 Halaman Senjata

11. Halaman Sejarah
Halaman sejarah ini menampilkan halaman sejarah yang ada di dalam
sistem. Hasil implementasi dari halaman sejarah dapat dilihat pada gambar

5.37 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.68
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Tanggal Sekarang: 24 Jun 2018 | Logout

Sejarah

Gambar 5.37 Halaman Sejarah
12. Halaman Tambah Tempat Wisata
Halaman tambah tempat wisata ini berfungsi untuk menambah data tempat
wisata ke dalam sistem. Hasil implementasi dari halaman tambah tempat

wisata dapat dilihat pada gambar 5.38 yang rancangannya terdapat pada

gambar 4.69
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Tanggal Sekarang : 24 Jun 2018 | Lagout

Tambah Tempat Wisata

S |

o
i

Gambar 5.38 Halaman Tambah Tempat Wisata
13. Halaman Edit Tempat Wisata
Halaman edit tempat wisata ini berfungsi untuk mengubah data tempat
wisata didalam sistem. Hasil implementasi dari halaman edit tempat wisata
dapat dilihat pada gambar 5.39 yang rancangannya terdapat pada gambar

4.70
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Tanggal Sekarang : 24 Jun 2018 | ogout

‘ Edit Tempat Wisata
Nama Wisata

@ Dashboard

Tempat Wisata

Wisata Kuliner

[
e
| o

bl

Gambar 5.39 Halaman Edit Tempat Wisata
14. Hapus Tempat Wisata
Hapus tempat wisata ini berfungsi untuk menghapus data tempat wisata
didalam sistem. Hasil implementasi dari hapus tempat wisata dapat dilihat

pada gambar 5.40 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.71
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Yakin ingin menghapus data ini??

Batal

Gambar 5.40 Hapus Tempat Wisata

15. Halaman Tambah Wisata Kuliner
Halaman tambah wisata kuliner ini berfungsi unruk menambah data wisata
kuliner ke dalam sistem. Hasil implementasi dari halaman tambah wisata
kuliner dapat dilihat pada gambar 5.41 yang rancangannya terdapat pada

gambar 4.72
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Tanggal Sekarang : 24 Jun 2018 | Logout

Tambah Wisata Kuliner

Wisata Kuliner

Gambar Wisata Kuliner

Gambar 5.41 Halaman Tambah Wisata Kuliner

16. Halaman Edit Wisata Kuliner
Halaman edit wisata kuliner ini berfungsi untuk merubah data wisata
kuliner yang ada di dalam sistem. Hasil implementasi dari halaman edit
wisata kuliner dapat dilihat pada gambar 5.42 yang rancangannya terdapat

pada gambar 4.73
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Tanggal Sekarang : 24 Jun 2018 | Logout

Edit Wisata Kuliner

Wisata Kuliner

Gambar Wisata Kuliner

@
¢

Gambar 5.42 Halaman Edit Wisata Kuliner
17. Hapus Wisata Kuliner
Hapus wisata kuliner ini berfungsi untuk menghapus data wisata kuliner
didalam sistem. Hasil implementasi dari hapus wisata kuliner dapat dilihat

pada gambar 5.43 yang rancangannya terdapat pada gambar 4.74
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Yakin ingin menghapus data ini??

Gambar 5.43 Hapus Wisata Kuliner
18. Logout Admin
Logout Admin berfungsi saat admin melakukan logout pada website. Hasil
implementasi dari Logout Admin dapat dilihat pada gambar 5.44 yang

rancangannya terdapat pada gambar 4.75

Anda telah ke luar dari aplikasi

Gambar 5.44 Logout Admin
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5.1.3 Tampilan Hasil Rancangan Tabel
1. Tampilan Tabel Sejarah
Tabel sejarah digunakan untuk menyimpan data-data sejarah yang ada di
dalam sistem. Hasil implementasi tabel sejarah dapat dilihat pada gambar

5.45 yang rancangannya terdapat pada tabel 4.27

# MNama Jenis  Penyortiran Atribut 1I':nilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan

B 1 id_sejarah & ini(H) Tidak Tidsk ada AUTO_INCREMENT 7 Ubah @ Hapus -V)Li“sm;ﬂ“”‘k i Indeks
il

[] 2 nama_sejarah char(30) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada Ubah @ Hapus 2 Utama [ Unik (] Indeks
- : - - L‘ v Lainnya

[ 3 tahun char(d) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus 2 Utama | Unik | Indeks
w Lainnya

[1 4 gambar char(255) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus -~ Utama [y Unik |7 Indeks
: - - v Lainnya

5 isi il swedi ol p 42 Utama [ Unik [=| Indeks
15 s text |atin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus w Lamyz

Gambar 5.45 Tampilan Tabel Sejarah

2. Tampilan Tabel Type Pakaian
Tabel type pakaian digunakan untuk menyimpan data type pakaian yang
ada di dalam sistem. Hasil implementasi tabel type kesenian dapat dilihat

pada gambar 5.46 yang rancangannya terdapat pada tabel 4.28

# MNama Jenis  Penyortiran  Afribut Tak Temilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
[0 1 id type_pakaian . int(11) Tidak Tidak ads AUTO_INCREMENT 47 Ubah ) Hapus £ Utama [gf Unik w Lainnya
[1 2 nama type pakaian char30) latint swedish ci Tidak Tidak ada o/ Ubzh @ Hapus > Utama g Unik  Lainnya
3 gambar char(254) latint_swedish ci Tidak Tidak ada & Ubzh @ Hapus 2 Utama g Unik  Lainnya

Gambar 5.46 Tampilan Tabel Type Pakaian
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3. Tampilan Tabel Type Kesenian
Tabel kesenian digunakan untuk menyimpan data type kesenian yang ada
di dalam sistem. Hasil implementasi tabel type kesenian dapat dilihat pada

gambar 5.47 yang rancangannya terdapat pada tabel 4.29

# Nama Jenis  Penyortitan  Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan

T id_type_kesenian . ini(11) Tidak Tidak ad AUTO INCREMENT 7 Ubah @ Hapus 42 Utama [y Unik w Lainnya
2 nama type_kesenian char(30) latin swedish ci Tidak Tidsk ad o Ubah @ Hapus /> Uiama g Unik  Lainnya
3 gambar char(258) latind swedish ci Tidak Tidgk ade J Ubah @ Hapus 2 Utama 7y Unik w Lainnya

Gambar 5.47 Tampilan Tabel Type Kesenian

4. Tampilan Tabel Type Wisata
Tabel type wisata digunakan untuk menyimpan data type wisata yang ada
di dalam sistem. Hasil implementasi tabel type wisata dapat dilihat pada

gambar 5.48 yang rancangannya terdapat pada tabel 4.30

# Nama Jenis  Penyortiran  Atribut Tak Temilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan

1 id_type wisata . int(11) Tidak Tidak ada AUTO INCREMENT 7 Ubsh @ Hapus 42 Utama g Unk w Lainnyz
2 nama type wisata char30) [ztinf_swedish ci Tidak Tidak eda o \Uhah § Hapus ) Utama 3 Unik  Lainnya
3 gambar char(255) latin_swedish ci Tidak Tidak ada & Ubsh @ Hapus 2 Utama [ Unik w Lainnya

Gambar 5.48 Tampilan Tabel Type Wisata
5. Tampilan Tabel Senjata
Tabel senjata digunakan untuk menyimpan data-data sanjata yang ada di
dalam sistem. Hasil implementasi tabel senjata dapat dilihat pada gambar

5.49 yang rancangannya terdapat pada tabel 4.31



# MNama Jenis  Penyortiran Atribut
[] 1 idsenjata > int(11)
[T} 2 nama_senjata char(30) latin1_swedish ci
[[] 3 gambar char(255) latin1_swedish_ci
4 isi text latin1_swedish_ci
[[] & keterangan text latin1_swedish_ci

6. Tampilan Tabel Pakaian

1 - Bawaan Komentar Ekstra
Temilai

Tidak Tidak ada

Tidak Tidak ada

Tidak Tidak ada

Tidak Tidak ada

Tidak Tidak ada

Tindakan

AUTO_INCREMENT 47 Ubah @) Hapus
& Ubah @ Hapu
& Ubah @ Hapus
& Ubah @ Hapus

& Ubah @ Hapus
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& Utama [ Unik (] Indeks
+ Lainnya

Utama [ Unik ;7] Indeks
: /ijamnya . &
£ Utama [gf Unik ] Indeks
w Lainnya
2 Utama gl Unik (=] Indeks
w Lainnya
& Utama [ Unik ] Indeks
w Lainnya

Gambar 5.49 Tampilan Tabel Senjata

Tabel pakaian digunakan untuk menyimpan data-data pakaian yang ada di

dalam sistem. Hasil implementasi tabel pakaian dapat dilihat pada gambar

5.50 yang rancangannya terdapat pada tabel 4.32

Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra

Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada

AUTO_INCREMENT
[
3
@
4

[

Tindakan

Ubah @ Hepus 2 Utama g Unik w Lainnya
Ubah @ Hapus 2 Utama g Unik w Lainnya
Ubah @ Hepus > Utama g Unik w Lainnya
Ubah @ Hapus 2 Utama g Unik w Lainnya
Ubsh @ Hepus 2> Utama g Unik w Lainnya
Ubah @ Hepus 2 Utama [y Unik w Lainnya

Gambar 5.50 Tampilan Tabel Pakaian

Tabel kesenian digunakan untuk menyimpan data-data kesenian yang ada

di dalam sistem. Hasil implementasi tabel kesenian dapat dilihat pada

gambar 5.51 yang rancangannya terdapat pada tabel 4.33

Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra

# Nama Jenis  Penyortiran
[ 1 id pakaian > int[11) Tidak
[ 2 type pakaian > int{11) Tidak
13 gambar char(25) latin1_swedish_ci Tidak
[ 4 text text  utfd_general ci Tidak
[ 5 nama_pakaian char(30) latini_swedish ci Tidak
[ 6 keterangan  text  utfd general ci Tidak

7. Tampilan Tabel Kesenian

# Nama Jenis  Penyortiran

[ 1 id_kesenian > int[11) Tidak

[ 2 type_kesenian.> int(1l) Tidak

[ 3 nama kesenian char(30) latint swedish ci Tidak

[] 4 gambar char(255) latin1_swedish ci Tidak

15 s ted  utfd_general ci Tidak

[] & keterangan et latind_swedish ci Tidak

Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada

AUTO_INCREMENT ¢
[
&
&
4

[

Gambar 5.51 Tampilan Tabel Kesenian

Tindakan

Ubah @ Hapus ;> Utama [y Unik v Lainnya
Ubah @ Hapus /> Utama [y Unik v Lainnya
Ubah @ Hapus > Utama [yl Unik w Lainnya
Ubah @ Hapus > Utama [y Unik w Lainnya
Ubah @ Hapus 5 Utama g Unik w Lainnya
Ubah @ Hapus ;> Utama gl Unik v Lainnya



# Nama Jenis

1
02
3
04

05

06

1
[ 2
B3
04

10.

nama_wisata

keterangan  text

Tampilan Tabel Wisata
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Tabel wisata digunakan untuk menyimpan data-data soal wisata yang ada

didalam sistem. Hasil implementasi tabel wisata dapat dilihat pada gambar

5.52 yang rancangannya terdapat pada tabel 4.34

Penyortiran

id wisata .~ int(11)

type_wisata > int(11)

char(40) latin1_swedish_ci

gambar_wisata char(25) latin1_swedish ci

text utfd_general_ci

latin1_swedish_ci

Gambar 5.52 Tampilan Tabel Wisata

Tampilan Tabel Admin

Tabel

Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak

Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra

Tidak ada
Tidak ada
Tidak ade
Tidak ada
Tidak ade

Tidak ada

AUTO_INCREMENT ¢

[
&
[
&

[

Tindakan

Ubah @ Hapus ¢2 Utama [g Unk ¥ Lainnya
Ubah (@ Hapus > Utama [ Unik w Lainnya
Ubah @ Hapus /> Utama [ Unik w Lzinnya
Ubah @ Hapus 2 Utama [y Unik w Lainnya
Ubah @ Hapus 5 Utama [g Unik w Lainnya

Ubah @ Hapus 2 Utama g Unik w Lainnya

admin digunakan untuk menyimpan data-data admin yang

digunakan dalam proses kerja sistem. Hasil implementasi tabel admin

dapat dilihat pada gambar 5.53 yang rancangannya terdapat pada tabel

Tidgk
Tidak
Tidzk

Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada

Tidak ada

Atribut Tak Temilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
Tidak

JUbzh @ Hapus
o Utah @ Hapus
& \Ubzh @ Hapus
o/ Uah @ Hapus

Gambar 5.3 Tampilan Tabel Admin

4.35

Nama Jenis  Penyortiran
id_admin > int(1)

nama varchar(2a) latin1_swedish_ci
username  varchar(20) latin1_swedish_ci
password  varchar(0) latin1_swedish_ci
Tampilan Tabel Video

£ Utama [y Unik [ Indeks E Spasial w Lainnya
Utama g Unik =] Indeks 5’ Spasial w Lainnya

» Utama [ Unik [Z| Indeks [ Spasial v Lannya
' Utama g Unif 2 Indeks [ Spasial w Lainnya

Tabel video digunakan untuk menyimpan data-data video yang digunakan

dalam proses kerja sistem. Hasil implementasi tabel video dapat dilihat

pada gambar 5.54 yang rancangannya terdapat pada tabel 4.36
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# Nama  Jenis  Penyortiran Afribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
1 id video 7 int(11) Tidak Tidsk ada AUTO INCREMENT 7 Ubah @ Hapus 9 Utama [ Unik [ Indeks w Lainny

2 nama_video varchar(100) uiff_general ci Tidak Tidak ada o/ Ubah @ Hapus ) Utama g Unik 7 Indeks w Lamnyz
3 url_video  varchar{100) utf8_general ci Tidak Tidsk ada  Ubah @ Hapus . Utama [g Unik [ Indeks = Laimnyz

Gambar 5.54 Tampilan Tabel Video

5.2 PENGUJIAN PERANGKAT LUNAK

Penulis melakukan tahap pengujian terhadap sistem secara fungsional untuk
mengetahui keberhasilan dari implementasi sistem yang telah dilakukan, yaitu
dengan menggunakan metode black-box yang difokuskan pada hasil yang
diharapkan dari sistem. Bila yang diharapkan sesuai maka hasil pengujian dapat
dikatakan baik. Dan bila sebaliknya maka hasil pengujian dikatakan buruk.

Penulis melakukan pengujian pada sistem yang digunakan oleh admin pada
website yang meliputi from login (admin), dashboard, tempat wisata, wisata
kuliner, kesenian memiliki sub menu yaitu sub menu tari, alat musik, dan teater,
pakaian memiliki sub menu pakaian adat, dan songket, senjata, sejarah.

Sedangkan pengujian pada sistem android yang nantinya digunakan oleh
user pengunjung meliputi menu utama, menu sejarah, menu rumah adat, menu
pakaian memiliki sub menu yaitu sub menu pakaian ada, dan songket, menu
senjata, menu kesenian memiliki sub menu yaitu, sub menu tari, alat musik, teater,
lagu daerah, dan video, menu wisata memiliki sub menu yaitu sub menu tempat

wisata dan wisata kuliner.
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5.2.1 Pengujian Form Login (Admin)

Pengujian form login digunakan untuk memastikan bahwa halaman login
telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. Yang di uji
meliputi login berhasil dan login gagal. Jika dalam pengujian ditemukan
kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki
kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan
dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus
menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian form login dapat
dilihat pada tabel 5.1.

Tabel 5.1 Pengujian Login

Modul Prosedur Hasil Yang | Kesim
- . Masukan Keluaran .
Yang Diuji | Pengujian Didapat pulan
- Masukkan
Username
dan
Login Password Tampilkan | o .
(Berhasil) |- Memasuk |- Klik tombol menu utama
kan “Masuk”
username
dan
assword i
Eada - Masukkan T:Srgrﬁnlkan
halaman Username Tampil BGa al
Login login dan pesan Logi%f’ .
(Gagal) Password peringatan dan Baik
g salah “Gagal Tetap pada
- Klik tombol | Login” P P
“Masuk” tampllan
Login

5.2.2 Pengujian Menu Dashboard

Pengujian menu pada halaman dashboard digunakan untuk memastikan

bahwa menu pada halaman dashboard telah dapat digunakan dengan baik dan
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sesuai dengan fungsinya. Yang di uji menu halaman dashboard. Jika dalam

pengujian ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan

untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan

perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan

dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil

pengujian halaman dashboard dapat dilihat pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Pengujian Menu Dashboard

Modu_l B Prose(_j_ur Masukan Keluaran Has_il Yang Kesimpulan
Yang Diuji | Pengujian Didapat
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil Baik
mengklik | dashboard | halaman halaman
menu dashboard dashboard
dashboard
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil Baik
mengklik | tempat halaman tempat | halaman
menu wisata wisata tempat wisata
tempat
wisata
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil Baik
mengklik | wisata halaman wisata | halaman
menu kuliner kuliner wisata kuliner
Menu Wigata
Halaman | kuliner : : : :
Dashboard | Pengguna | Klik menu | Tampil sub Tampil sub Baik
mengklik kesenian halaman halaman
menu kesenian kesenian yang
kesenian dipilih
Pengguna | Klik menu | Tampil sub Tampil sub Baik
mengklik pakaian halaman halaman
pakaian pakaian pakaian yang
dipilih
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil Baik
mengklik | senjata halaman halaman
senjata senjata senjata
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil Baik
mengklik | sejarah halaman halaman
sejarah sejarah sejarah
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Pengguna | Klik menu | Tampil pesan “ | Tampil

mengklik Logout anda telah halaman

Logout keluar dari Login Admin
sistem ”

Baik

5.2.3 Pengujian Menu Data Tempat Wisata

Pengujian menu data tempat wisata digunakan untuk memastikan bahwa

halaman tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya.

Yang di uji menu data tempat wisata tambah, menu data edit, dan menu data

hapus. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan

penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah

selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian

dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik.

Hasil pengujian menu data tempat wisata dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.3 Pengujian Menu Data Tempat Wisata

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Tampil Tampil
Pengguna ) pesan pesan .
tidak mengisi Q:Ebt;:n bol peringatan | peringatan Baik
Menu data | data “data belum | “data belum
tempat diisi” diisi”
wisata Pengguna Inbut data Data telah Data telah
(tambah) | mengisi put e ditambah ditambah .
dan klik Baik
semua data dan dan
tombol X . . .
dengan tambah ditampilkan | ditampilkan
lengkap pada tabel pada tabel
Menu data | Pengguna TSSmarFI)II Tg:;ﬁ”
tempat | tidak Klik tombol | P PEs? Baik
) . peringatan | peringatan
wisata mengubah edit b b
. data belum | “data belum
(edit) data A e
diisi diisi
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Pengguna Baik
99 Data telah Data telah
mengubah Input data : i
. diubah dan | diubah dan
semua data dan Kklik di ik di m
dengan tombol edit 'tampilkan Itampilkan
| pada tabel pada tabel
engkap
Tampil
pesan yakin
ingin
Menu data menghapus .
tempat Pengguna data ini ? Tampil
. . klik tombol | ,.."~ .~ pesan bahwa Baik
wisata mengklik (jika iya b
hapus . data telah
(hapus) tombol hapus klik tombol di ”
.. ihapus
oke, jika
tidak klik
tombol
cancel)

5.2.4 Pengujian Menu Data Wisata Kuliner

Pengujian menu data wisata kuliner digunakan untuk memastikan bahwa

halaman tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya.

Yang di uji menu data wisata kuliner tambah, menu data edit, dan menu data

hapus. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan

penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah

selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian

dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik.

Hasil pengujian menu data wisata kuliner dapat dilihat pada tabel 5.4.

Tabel 5.4 Pengujian Menu Data Wisata Kuliner

Modul Prosedur Hasil yang

yang diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Tampil

Menu data | Pengguna . .

wisata tidak Klik pesan Tar_npll pesin Baik

. - tombol peringatan peringatan “data

kuliner | mengisi tambah | “data belum | belum diisi”

(tambah) | data diisi” u
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;eenng%:ina Input data c[j)i?;?ntt?z!l?]h Data telah
g dan klik ditambah dan Baik
semua data dan . .
q tombol . . ditampilkan
engan tambah ditampilkan pada tabel
lengkap pada tabel
Pengguna Tampil
fi daﬁg klik pesan Tampil pesan Baik
tombol peringatan peringatan “data
mengubah | ¢ it “data belum | belum diisi”
Menu data | data ..a.?, clum | befum ¢hst
. diisi
wisata Baik
k(uel(;?tt;r rPneenngguubrz] Input data | Data telah Data telah
semga data dan klik diubah dan | diubah dan
tombol ditampilkan | ditampilkan
dengan .
edit pada tabel pada tabel
lengkap
Tampil
pesan yakin
Menu data Pengguna ng:\rg];hapus
wisata | ookt | <K dataini? | 2mPpil pesan Baik
kuliner bol tombol ik iva Klik bahwa “data
(hapus) tombo hapus (Jika iya Kli telah dihapus”
hapus tombol oke,
jika tidak
klik tombol
cancel)

5.2.5 Pengujian Menu Kesenian

Pengujian menu kesenian digunakan untuk memastikan bahwa halaman

tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. Yang di

uji menu kesenian. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan

dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi.

Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali.

Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil

yang terbaik. Hasil pengujian menu kesenian dapat dilihat pada tabel 5.5.




Tabel 5.5 Pengujian Menu Kesenian
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Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Pengguna . Tampil sub
Men_u mengklik klik menu Tampil sub menu Baik
Kesenian . menu .
menu kesenian kesenian kesenian
kesenian yang dipilih

5.2.6 Pengujian Menu Pakaian

Pengujian menu pakaian digunakan untuk memastikan bahwa halaman
tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. Yang di
uji menu pakaian. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan
dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi.
Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali.
Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil
yang terbaik. Hasil pengujian menu pakaian dapat dilihat pada tabel 5.6.

Tabel 5.6 Pengujian Menu Pakaian

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Pengguna Tampil sub Tampil sub
Menu mengklik klik menu P menu Baik
. . menu !

Pakaian menu pakaian . pakaian

. pakaian -

pakaian yang dipilih

5.2.7 Pengujian Menu Senjata

Pengujian menu data senjata digunakan untuk memastikan bahwa halaman
tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. Yang di
uji menu senjata. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan
dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi.

Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali.
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Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil

yang terbaik. Hasil pengujian menu data senjata dapat dilihat pada tabel 5.7.

Tabel 5.7 Pengujian Menu Senjata

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Menu | Pengguna |\ o, | Tampil Tampil Baik
senjata mengklik . halaman halaman
. senjata - -
menu senjata senjata senjata

5.2.8 Pengujian Menu Sejarah

Pengujian menu sejarah digunakan untuk memastikan bahwa halaman

tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. Yang di

uji menu sejarah. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan

dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi.

Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali.

Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil

yang terbaik. Hasil pengujian menu sejarah dapat dilihat pada tabel 5.8.

Tabel 5.8 Pengujian Menu Sejarah

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Menu Penggupa klik menu Tampil Tampil Baik
. mengklik . halaman halaman
sejarah . sejarah . .
menu sejarah sejarah sejarah

5.2.9 Pengujian Sub Menu Kesenian

Pengujian sub menu kesenian digunakan untuk memastikan bahwa sub

menu kesenian telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya.
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Yang di uji sub menu kesenian. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka

akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang

terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian

kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga

diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian sub kesenian dapat dilihat pada tabel

5.9.
Tabel 5.9 Pengujian Sub Menu kesenian
Modul Prosedur Masukan Keluaran Hasil Yang Kesimpulan
Yang Diuji | Pengujian Didapat
Pengguna | Klik  sub | Tampil Tampil halaman Baik
mengklik menu tari halaman tari | tari
sub  menu
tari
Pengguna | Klik  sub | Tampil Tampil halaman Baik
Sub Menu | mengklik | menu alat | halaman alat | alat musik
Kesenian | suyb menu | musik musik
alat musik
Pengguna | Klik  sub | Tampil teater | Tampil halaman Baik
mengklik | menu teater alat teater
sub menu
teater

5.2.10 Pengujian Sub Menu Pakaian

Pengujian sub menu pakaian digunakan untuk memastikan bahwa sub

menu pakaian telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya.

Yang di uji menu pakaian. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan

dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi.

Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali.
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Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil

yang terbaik. Hasil pengujian sub menu pakaian dapat dilihat pada tabel 5.10.

Tabel 5.10 Pengujian Sub Menu Pakaian

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Pengguna Klik sub . .
mengklik sub | menu Tampil Tampil Baik
. halaman halaman
menu pakaian akaian adat | pakaian
Sub Menu | pakaian adat | adat P P
Pakaian ;eennggkul?f sub Klik sub Tampil Tampil Baik
g menu halaman halaman
menu songket songket songket
songket

5.2.11 Pengujian Tombol Logout

Pengujian tombol logout pada halaman guru digunakan untuk memastikan

bahwa menu pada halaman tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai

dengan fungsinya. Yang di uji tombol logout. Jika dalam pengujian ditemukan

kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki

kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan

dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus

menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian tombol logout dapat

dilihat pada tabel 5.11.

Tabel 5.11 Pengujian Tombol Logout

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Tampil
Pengguna pesan “anda Tamoil
Tombol | mengklik klik tombol | telah keluar P Baik
o halaman
Logout tombol logout dari apliaksi login
logout Klik “Oke” ” g
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Pengujian menu utama digunakan untuk memastikan bahwa halaman

menu utama telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya.

Yang di uji menu utama. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan

dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi.

Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali.

Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil

yang terbaik. Hasil pengujian menu utama dapat dilihat pada tabel 5.12.

Tabel 5.12 Pengujian Menu Utama

Modu_l i Prose(_j_ur Masukan Keluaran Has_,il Yang Kesimpulan
Yang Diuji | Pengujian Didapat
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil halaman Baik
mengklik | sejarah halaman detail sejarah
menu detail sejarah
sejarah
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil halaman Baik
mengklik Materi halaman detail rumah
menu rumah adat | detail rumah | adat
rumah adat adat
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil halaman Baik
mengklik | pakaiann halaman sub | sub menu
menu menu pakaian | pakaian
Menu :
pakaian
Utama Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil halaman Baik
mengklik senjata halaman list- | list nama-nama
menu nama-nama | senjata
senjata senjata
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil halaman Baik
mengklik kesenian halaman sub | sub menu
kesenian menu kesenian
kesenian
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil halaman
mengklik | wisata halaman sub | sub menu
wisata menu wisata | wisata
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5.2.13 Pengujian Menu Sejarah

Pengujian menu sejarah digunakan untuk memastikan bahwa halaman
menu sejarah telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya.
Yang di uji menu sejarah. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan
dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi.
Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali.
Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil
yang terbaik. Hasil pengujian halaman sejarah dapat dilihat pada tabel 5.13.

Tabel 5.13 Pengujian Halaman Sejarah

Modu_l i Prose(_j_ur Masukan Keluaran Has_il Yang Kesimpulan
Yang Diuji | Pengujian Didapat
Pengguna | Klik menu | Tampil Tampil halaman Baik
Menu mengklik | sejarah halaman detail sejarah
Sejarah | menu detail sejarah
sejarah

5.2.14 Pengujian Menu Rumah Adat

Pengujian menu rumah adat pada halaman rumah adat digunakan untuk
memastikan bahwa halaman menu rumah adat telah dapat digunakan dengan baik
dan sesuai dengan fungsinya. Yang di uji menu rumah adat. Jika dalam pengujian
ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk
memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan,
maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan
secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian menu

rumah adat dapat dilihat pada tabel 5.14.




Tabel 5.14 Pengujian Menu Rumah Adat
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Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Menu Pengguna Tampil Tampil
mengklik klik menu halaman halaman Baik
Rumah ) .
Adat menu ruma rumah adat | detail rumah | detail rumah
adat adat adat

5.2.15 Pengujian Menu Pakaian

Pengujian menu pakaian digunakan untuk memastikan bahwa halaman

menu pakaian tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan

fungsinya. Yang di uji menu pakaian. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan,

maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan

yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan

pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus

hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian menu pakaian dapat dilihat

pada tabel 5.15.

Tabel 5.15 Pengujian Menu Pakaian

Modul yang Prosedur Hasil yang

diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan

Pengguna klik menu | Tampil Tampil i
. . Baik

mengklik pakaian halaman halaman
pakaian adat | adat pakaian adat | pakaian adat

Menu

Pakaian _ )

Penggupa Klik menu Tampil Tampil
mengklik sonaket halaman halaman
songket g songket songket
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5.2.16 Pengujian Menu Senjata

Pengujian menu senjata digunakan untuk memastikan bahwa menu pada
halaman tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya.
Yang di uji menu senjata. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan
dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi.
Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali.
Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil
yang terbaik. Hasil pengujian menu senjata dapat dilihat pada tabel 5.16.

Tabel 5.16 Pengujian Menu Senjata

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Penaquna Tampil Tampil
Menu menggklik klik menu halaman list | halaman list Baik
Senjata grlix. senjata nama-nama | nama-nama
menu senjata . .
senjata senjata

5.2.17 Pengujian Menu Detail Senjata

Pengujian menu detail senjata digunakan untuk memastikan bahwa
halaman menu detail senjata tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan
sesuai dengan fungsinya. Yang di uji menu detaial senjata. Jika dalam pengujian
ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk
memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan,
maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan
secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian menu

detail senjata dapat dilihat pada tabel 5.17.



Tabel 5.17 Pengujian Menu Detail Senjata
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Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Pengguna Tampil ;-:Ir:ggn
Menu mengklik klik menu | halaman list . . Baik
. . detail senjata
senjata menu senjata nama-nama o
i . yang dipilih
senjata senjata A
dari list

5.2.18 Pengujian Menu Kesenian

Pengujian menu kesenian digunakan untuk memastikan bahwa halaman

menu kesenian tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan

fungsinya. Yang di uji menu Kkesenian. Jika dalam pengujian ditemukan

kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki

kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan

dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus

menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian menu kesenian

dapat dilihat pada tabel 5.18.

Tabel 5.18 Pengujian Menu Kesenian

Modul yang Prosedur Hasil yang

diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Pengguna Klik menu Tampil Tampil Baik
mengklik tari halaman halaman
menu tari menu tari menu tari
Pengguna Tampil Tampil
mengklik klik menu | halaman halaman Baik

Menu menu alat alat musik | menu alat menu alat

kesenian | musik musik musik
Penggu_na Klik menu Tampil Tampil Baik
mengklik halaman halaman
teater

menu teater menu teater | menu teater
Pengguna klik menu | Tampil Tampil Baik
mengklik lagu halaman lagu | halaman
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menu lagu | daerah daerah menu lagu
daerah daerah
Pengguna klik menu Tampil Tampil Baik
. . halaman halaman
menu video | video . )
menu video menu video

5.2.19 Pengujian Menu Wisata

Pengujian menu wisata digunakan untuk memastikan bahwa halaman

menu wisata tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan

fungsinya. Yang di uji menu wisata. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan,

maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan

yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan

pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus

hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian menu wisata dapat dilihat

pada tabel 5.19.

Tabel 5.19 Pengujian Menu Wisata

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Pengguna . .
mengklik klik menu Tampil Tampil i
halaman halaman Baik
menu tempat
) menu tempat | menu tempat
tempat wisata . )
Menu . wisata wisata
) wisata
wisata . -
Pengguna Klik menu Tampil Tampil
mengklik wisata halaman sub | halaman Baik
menu wisata ) menu wisata | menu wisata
- kuliner . .
kuliner kuliner kuliner
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5.2.20 Pengujian Sub Menu Pakaian Adat

Pengujian sub menu pakaian adat digunakan untuk memastikan bahwa
halaman sub menu pakaian adat tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan
sesuai dengan fungsinya. Yang di uji sub menu pakaian adat. Jika dalam
pengujian ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan
untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan
perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan
dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil
pengujian sub menu pakaian adat dapat dilihat pada tabel 5.20.

Tabel 5.20 Pengujian Sub Menu Pakaian Adat

Modul yang | Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Pengguna . Tampil Tampil
Sub Menu mengklik Klik MENU | halaman list | halaman list Baik
Pakaian pakaian
Adat menu adat hama-nama | nama-nama
pakaian adat pakaian adat | pakaian adat

5.2.21 Pengujian Sub Menu Songket

Pengujian sub menu songket digunakan untuk memastikan bahwa halaman
sub menu songket adat tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai
dengan fungsinya. Yang di uji sub menu songket. Jika dalam pengujian ditemukan
kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki
kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan
dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus
menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian sub menu songket

dapat dilihat pada tabel 5.20.



Tabel 5.21 Pengujian Sub Menu Songket
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Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Pengguna Tampil Tampil
Sub Menu | mengklik klik menu | halaman list | halaman list Baik
Songket | menu songket nama-nama | nama-nama
songket songket songket

5.2.22 Pengujian Sub Menu Tari

Pengujian sub menu tari digunakan untuk memastikan bahwa halaman sub

menu tari tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan

fungsinya. Yang di uji sub menu tari. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan,

maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan

yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan

pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus menerus

hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian sub menu tari dapat dilihat

pada tabel 5.22.

Tabel 5.22 Pengujian Sub Menu tari

Modul yang | Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Penaquna Tampil Tampil
Sub Menu menggklik klik menu | halaman list | halaman list Baik
tari glIx tari nama-nama | nama-nama
menu tari . .
tari tari

5.2.23 Pengujian Sub Menu Alat Musik

Pengujian sub menu alat musik digunakan untuk memastikan bahwa

halaman sub menu alat musik tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan

sesuai dengan fungsinya. Yang di uji sub menu alat musik. Jika dalam pengujian
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ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk
memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan,
maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan

secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian sub

menu alat musik dapat dilihat pada tabel 5.23.

Tabel 5.23 Pengujian Sub Menu Alat Musik

Modul yang | Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Pengguna Tampil Tampil
Sub Menu | mengklik klik menu | halaman list | halaman list Baik
alat musik | menu alat alat musik | nama-nama | nama-nama
musik alat musik alat musik

5.2.24 Pengujian Sub Menu Teater

Pengujian sub menu teater digunakan untuk memastikan bahwa halaman

sub menu teater tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan
fungsinya. Yang di uji sub menu teater. Jika dalam pengujian ditemukan
kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki
kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan
dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus
menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian sub menu teater
dapat dilihat pada tabel 5.24.

Tabel 5.24 Pengujian Sub Menu Teater

Modul yang | Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
SubMenu | LeN99UNa ik meny | Tameil Tampil Baik
mengklik halaman halaman
Teater teater - .
menu teater detail teater | detail teater
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5.2.25 Pengujian Sub Menu Lagu Daerah

Pengujian sub menu lagu daerah digunakan untuk memastikan bahwa
halaman sub menu lagu daerah tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan
sesuai dengan fungsinya. Yang di uji sub menu lagu daerah. Jika dalam pengujian
ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk
memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan,
maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan
secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian sub
menu lagu daerah adat dapat dilihat pada tabel 5.25.

Tabel 5.25 Pengujian Sub Menu Lagu Daerah

Modul yang | Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Sub Menu Pengguna klik menu | Tampil Tampil :
mengklik Baik
Lagu menu laau lagu halaman lagu | halaman lagu
Daerah daerah g daerah daerah daerah

5.2.26 Pengujian Sub Menu Video

Pengujian sub menu video digunakan untuk memastikan bahwa halaman
sub menu video tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan
fungsinya. Yang di uji sub menu video Jika dalam pengujian ditemukan
kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki
kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan
dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan secara terus
menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian sub menu video

dapat dilihat pada tabel 5.26.



Tabel 5.26 Pengujian Sub Menu Video
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Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Penqauna Tampil Tampil
Sub Menu gaur Klik menu | halaman list | halaman list Baik
. mengklik .
Video menu video video nama-nama | hama-nama
video video

5.2.27 Pengujian Sub Menu Detail Pakaian Adat

Pengujian sub menu detail pakaian adat digunakan untuk memastikan

bahwa halaman sub menu detail pakaian adat tersebut telah dapat digunakan

dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. Yang di uji sub menu detail pakaian.

Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan

perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan

perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan

dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil

pengujian sub menu detail pakaian adat dapat dilihat pada tabel 5.27.

Tabel 5.27 Pengujian Sub Menu Detail Pakaian Adat

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Tampil
Pengguna . Tampil halaman
Sub Menu mengklik Klik MENU" 1 halaman list | detail pakain Baik
Pakaian pakaian
Adat MU ladat | Mamanama fadatyang
pakaian adat pakaian adat | dipilih dari
list

5.2.28 Pengujian Sub Menu Detail Songket

Pengujian sub menu detail songket digunakan untuk memastikan bahwa

halaman sub menu detail songket tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan
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sesuai dengan fungsinya. Yang di uji sub menu detail songket. Jika dalam
pengujian ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan
untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan
perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan
dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil
pengujian sub menu detail songket dapat dilihat pada tabel 5.28.

Tabel 5.28 Pengujian Sub Menu Detail Songket

Modul yang | Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
. Tampil
Pengguna Tampil halaman
Sub Menu | mengklik klik menu | halaman list . Baik
detail songket
Songket | menu songket nama-nama LS
yang dipilih
songket songket dari list

5.2.29 Pengujian Sub Menu Detail Tari

Pengujian sub menu detail tari digunakan untuk memastikan bahwa
halaman sub menu detail tari tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan
sesuai dengan fungsinya. Yang di uji sub menu detail tari. Jika dalam pengujian
ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk
memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan,
maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan
secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian sub

menu detail tari dapat dilihat pada tabel 5.29.
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Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
. Tampil
Pengguna Tampil halaman
Sub Menu ggur klik menu | halaman list . Baik
Tari mengklik tari nama-nama detail tari
menu tari . yang dipilih
tari A
dari list

5.2.30 Pengujian Sub Menu Detail Alat Musik

Pengujian sub menu detail musik digunakan untuk memastikan bahwa

halaman sub menu detail alat musik tersebut telah dapat digunakan dengan baik

dan sesuai dengan fungsinya. Yang di uji sub menu detail alat musik. Jika dalam

pengujian ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan

untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan

perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan

dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil

pengujian sub menu detail alat musik dapat dilihat pada tabel 5.30.

Tabel 5.29 Pengujian Sub Menu Detail Alat Musik

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Tampil
Pengguna Tampil halaman
Sub Menu | mengklik klik menu | halaman list | detail alat Baik
Alat Musik | menu alat alat musik | nama-nama | musik yang
musik alat musik dipilih dari

list




216

5.2.31 Pengujian Sub Menu Detail Video

Pengujian sub menu detail video digunakan untuk memastikan bahwa
halaman sub menu detail video tersebut telah dapat digunakan dengan baik dan
sesuai dengan fungsinya. Yang di uji sub menu detail video. Jika dalam pengujian
ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan penelusuran dan perbaikan untuk
memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah selesai melakukan perbaikan,
maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian dan perbaikan dilakukan
secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik. Hasil pengujian sub
menu detail video dapat dilihat pada tabel 5.31.

Tabel 5.31 Pengujian Sub Menu Detail Video

Modul yang | Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
. Tampil
Pengguna Tampil halaman
Sub Menu ggur klik menu | halaman list . Baik
. mengklik . video yang
Video . video nama-nama o 4
menu video : dipilih dari
video list

5.2.32 Pengujian Sub Menu Detail Tempat Wisata

Pengujian sub menu detail tempat wisata digunakan untuk memastikan
bahwa halaman sub menu detail tempat wisata tersebut telah dapat digunakan
dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. Yang di uji sub menu detail tempat
wisata. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan
penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah

selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian



217

dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik.
Hasil pengujian sub menu detail tempat wisata dapat dilihat pada tabel 5.32.

Tabel 5.32 Pengujian Sub Menu Detail Tempat Wisata

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Pengguna Tampil Tampil
Sub Menu | mengklik klik menu | halaman list | halaman .
i Baik
Tempat | menu tempat nama-nama | tempat wisata
Wisata tempat wisata tempat yang dipilih
wisata wisata dari list

5.2.33 Pengujian Sub Menu Detail Wisata Kuliner

Pengujian sub menu detail wisata kuliner digunakan untuk memastikan
bahwa halaman sub menu detail wisata kuliner tersebut telah dapat digunakan
dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. Yang di uji sub menu detail wisata
kuliner. Jika dalam pengujian ditemukan kesalahan, maka akan dilakukan
penelusuran dan perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Jika telah
selesai melakukan perbaikan, maka akan dilakukan pengujian kembali. Pengujian
dan perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang terbaik.
Hasil pengujian sub menu detail wisata kuliner dapat dilihat pada tabel 5.33.

Tabel 5.33 Pengujian Sub Menu Detail Wisata Kuliner

Modul yang Prosedur Hasil yang
diuji Pengujian Masukan Keluaran didapat Kesimpulan
Penqauna Tampil Tampil
Sub Menu ggur klik menu | halaman list | halaman i
. mengklik . . . Baik
Wisata X wisata nama-nama | wisata kuliner
- menu wisata . . R
kuliner . kuliner wisata yang dipilih
kuliner . A
kuliner dari list
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Berdasarkan hasil pengujian pada sistem yang digunakan oleh admin pada
website yang meliputi from login (admin), dashboard, tempat wisata, wisata
kuliner, kesenian memiliki sub menu yaitu sub menu tari, alat musik, dan teater,
pakaian memiliki sub menu pakaian adat, dan songket, senjata, sejarah dapat
beroperasi dengan baik.

Sedangkan pengujian pada sistem android yang nantinya digunakan oleh
user pengunjung meliputi menu utama, menu sejarah, menu rumah adat, menu
pakaian memiliki sub menu yaitu sub menu pakaian ada, dan songket, menu
senjata, menu kesenian memiliki sub menu yaitu, sub menu tari, alat musik, teater,
lagu daerah, dan video, menu wisata memiliki sub menu yaitu sub menu tempat
wisata dan wisata kuliner dapat beroperasi dengan baik.

5.3 Analisis Hasil Yang Dicapai Oleh Program

Setelah melakukan berbagai pengujian pada Perancangan Aplikasi

Pengenalan Kebudayaan Palembang Berbasis Android, maka didapatkan evaluasi

dari kemampuan perancangan sistem ini.

5.3.1 Kelebihan Program
Adapun kelebihan dari sistem pengenalan kebudayaan ini adalah :
1. Mudah dioprasikan karena rancangan dari setiap tampilan dirancang
secara user friendly atau mudah dimengerti.
2. Terdapat fitur video yang mempermudah pengguna memahami gerakan

tari dan pentas seni teater
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3. Terdapat fitur wisata yang dimana penggunan tidak hanya memahami
budaya saja tapi juga tau tempat wisata dan makan apa yang ada di daerah

Palembang

5.3.2 Kekurangan Program
Adapun kekurangan dari sistem pengenalan kebudayaan ini adalah :
1. Pada aplikasi ini, user hanya dapat menggunakannya jika ada koneksi ke
jaringan internet.
2. Pada aplikasi ini tidak ada fitur navigasi (GIS), yang berguna untuk
mencari tempat wisata dan wisata kuliner

3. Data yang diberikan hanya berupa teks, video, dan gambar saja.

Dari kelebihan dan kekurangan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa perangkat lunak ini mampu membantu masyarakat atau user aplikasi dalam
memahami atau mengetahui kebudayaan yang ada di Palembang, karena aplikasi

ini dapat diakses kapan pun dan dimana saja.



